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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Kedisiplinan Belajar Peserta Didik 

Katat kdisiplint berasalt darit bahasat latint “discipline”t 

yangt berartit latihant ataut pendidikant kesopanant dant 

kerohaniant sertat pengembangant tabiat.t Menurutt Kamust 

Besart Bahasat Indonesia,t disiplint adalaht tatat tertib,t ketaatant 

ataut kepatuhant padat peraturant tatat tertib.t Sedangkant 

Depdiknast mendefinisikant disiplint sebagait suatut sikapt 

konsistent dalamt melakukant sesuatu.t Disiplint adalaht 

kesediaant seseorangt yangt timbult dengant kesadarant sendirit 

untukt mengikutit peraturan-peraturant yangt berlakut dalamt 

organisasi.t darit beberapat definisit dit atast makat disiplint 

merupakant kesadarant dant prosest membiasakant dirit untukt 

mengikutit dant melaksanakant aturant ataut normat dalamt 

masyarakat.
1
 

Orangt tuat dant gurut selalut memikirkant carat yangt 

tepatt untukt menerapkant disiplint padat anak,t mulait darit 

masat bayit hinggat masat kanak-kanakt hinggat remaja.t Tujuant 

disiplint adalaht membimbingt anakt untukt mempelajarit hal-halt 

baikt yangt akant mempersiapkant merekat menujut kedewasaant 

ketikat merekat sangatt bergantungt padat disiplint diri.t Semogat 

disiplint dirit merekat dit masat depant membuatt hidupt merekat 

bahagia,t suksest dant penuht cinta.
2
 

Disiplint adalaht ketaatant individut terhadapt aturan-

aturant yangt berlakut padat suatut kelompokt sosial,t 

mengendalikant dant mengarahkant dirit sendirit untukt 

bertindakt dengant penuht kesadaran.t Disiplint siswat dit 

sekolaht dapatt diartikant sebagait ketaatant dant kesesuaiant 

siswat terhadapt pelaksanaant aturan-aturant yangt berlakut dit 

lingkungant sekolaht secarat konsistent dant cermatt dalamt 

rangkat memperlancart prosest belajart mengajar.
3
 

                                                           
1 Agustin Sukses Dakhi, Kiat Sukses Meningkatkan Disiplin Siswa (Yogyakarta: 

Deepublish, 2012), 2. 
2 Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Prasekolah 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), 47. 
3 Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil 

Belajar (Bogor: Guepedia, 2020), 18. 
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Disiplint adalaht upayat sadart untukt mematuhit 

peraturant yangt dibuatt oleht masyarakatt dant sekolah.t 

Disiplint sangatt pentingt dalamt kehidupant sehari-hari.t 

Disiplint sangatt pentingt bagit siswat karenat membantut 

merekat membentukt karaktert dant sikapt sertat mencapait 

tujuant yangt diinginkan.t Fungsit disiplint adalaht mengaturt 

kehidupant menjadit lebiht baik,t mengingatkant seseorangt 

bahwat disiplint adalaht aturant yangt harust diikutit setiapt 

orang.t Dengant carat ini,t tidakt adat kerusakant padat orangt 

laint dant hubungant antart manusiat jauht lebiht baik.t 

Kepribadiant seseorangt yangt membangunt pertumbuhant 

kepribadiant biasanyat dipengaruhit oleht faktort lingkungant 

maupunt faktort pribadi.t Disiplint yangt diterapkant dit setiapt 

lingkungant tersebutt berpengaruht terhadapt tumbuhnyat 

karaktert yangt baik.t Dengant demikian,t seseorangt yangt 

memilikit sikapt disiplint akant terbiasat mengikutit dant menaatit 

peraturant yangt berlaku,t dant lamat kelamaant kebiasaant 

tersebutt akant menjadit kebiasaant untukt membangunt karaktert 

yangt baikt dant patutt diteladani.
4
 

Disiplint dirit adalaht aspekt utamat dant esensialt darit 

pendidikt dit rumaht tempatt orangt tuat menjalankannya,t 

karenat merekat secarat alamit bertanggungt jawabt untukt 

meletakkant dasart dant fondasit anak-anaknya.t Upayat orangt 

tuat ataut pendidikt akant tercapait manakalat anakt mamput 

mengendalikant perilakunyat dengant mengacut padat nilai-nilait 

moralt yangt terinternalisasi.t Upayat tersebutt padat hakekatnyat 

menggiringt anakt untukt secarat sukarelat membenamkant dirit 

dalamt lautant nilai-nilait moral,t menciptakant situasit dant 

kondisit yangt dapatt dijadikant landasant perilakut pembinaant 

diri.
5
 

Disiplint belajart adalaht ketaatant dant ketaatant padat 

aturant tertulist dant tidakt tertulist dalamt prosest perubahant 

tingkaht lakut dant sikapt yangt bertahant sebagait hasilt latihant 

berupat pengalamant mengamati,t membaca,t meniru,t mencoba,t 

mendengarkant dant mengikutit petunjuk.t Anak-anakt mungkint 

memilikit kemampuant terbatast untukt memperbaikit perilakut 

burukt dengant disiplin.t Disiplint jugat membantut anakt Andat 

                                                           
4 Diah Ristiani, dkk, “Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Pogading”, 

Journal for Lesson and Learning Studies 3, no. 2 (2020): 166. 
5 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan 

Disiplin Diri (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2015), v. 
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mendapatkant kepuasant darit kesetiaant dant kepatuhant sertat 

mengajarit anakt Andat carat berpikirt secarat teratur.t 

Pendisiplinant nilai-nilait etnikt merupakant tindakant 

menunjukkant perilakut tertibt dant menaatit berbagait peraturant 

dant kewenangant yangt ada.t Disiplint belajart dapatt diartikant 

sebagait sikapt patuht dant patuht terhadapt aturan-aturant yangt 

mengaturt prosest belajart mengajar.t Jikat tidakt adat disiplin,t 

tidakt adat disiplin,t jikat adat disiplin,t adat disiplint dalamt 

segalat hal,t dant jikat adat disiplint makat cita-citat yangt Andat 

impikant bisat tercapai.t Karenat itulaht disiplint merupakant 

modalt utamat membangunt pintut menujut kesuksesan.t Disiplint 

memilikit pengaruht yangt sangatt besart terhadapt keberhasilant 

siswat dalamt bidangt akademik,t karenat dipengaruhit oleht carat 

belajart siswa.t Siswat dengant metodet pembelajarant yangt 

efektift dapatt mencapait hasilt dant prestasit yangt lebiht tinggit 

daripadat siswat tanpat metodet pembelajarant yangt efektif.
6
 

Disiplint berasalt darit katat sifatt disiplin,t dengant 

akhirant kenness.t Disiplint adalaht kualitast kuncit darit 

tanggungt jawabt pribadi.t Disiplint dirit ditunjukkant melaluit 

kerapian,t ketepatant waktu,t dant hemat.t Katat disiplint berasalt 

darit bahasat Latint “disciplina”t yangt berartit memberit 

pedomant untukt disiplin.t Disiplint adalaht kepeduliant karaktert 

dant tujuant hidup.t Disiplint memungkinkant seseorangt untukt 

fokust padat pencapaiant tujuant dit bidangt pendidikan,t 

olahraga,t musik,t bisnist ataut hubungant interpersonal.t 

Disiplint adalaht kepeduliant karaktert dant tujuant hidup.t 

Disiplint memungkinkant seseorangt untukt fokust padat 

pencapaiant tujuant dit bidangt pendidikan,t olahraga,t musik,t 

bisnist ataut hubungant interpersonal.t Disiplint merupakant 

salaht satut bentukt upayat orangt tuat untukt mengontrolt 

anaknya.
7
 

Disiplint dimaksudkant agart siswat mamput memeliharat 

kebiasaant sebagaimanat merekat terlibatt dalamt lingkungant 

masyarakatt yangt nyata.t Pelatihant init dilakukant untukt 

mempersiapkant siswat menjadit tenagat terlatih.t Disiplint 

merupakant salaht satut kualitast pentingt yangt harust dimilikit 

                                                           
6 Diah Ristiani, dkk, “Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Pogading”, 

Journal for Lesson and Learning Studies 3, no. 2 (2020): 168. 
7 Mohammad Ramadona, dkk, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Kedisiplinan Peserta Didik di SMK Teknindo Jaya Depok”, Research and Development 

Journal of Education 6, no. 2 (2020): 15. 
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seorangt karyawant agart berhasilt dalamt bekerja.t Salaht satut 

fungsit sekolaht adalaht mempersiapkant individut memasukit 

lingkungant kerja,t membekalit merekat dengant keterampilant 

khusust yangt akant merekat butuhkant dit masat depan.t Selaint 

itu,t siswat jugat harust mempelajarit nilait dant karakteristikt 

duniat kerja,t salaht satunyat adalaht memilikit kedisiplinant 

yangt tinggi.
8
t Persyaratant akhlakt dalamt QS.t An-Nurt ayatt 3. 

 ريكمُش أاو زاان   إيلََّ  يانكيحُهاا لَا  واٱلزَّانيياةُ  ريكاةمُش ٱلزَّانِي لَا يانكيحُ إيلََّ زاانيياةً أاو
ليكا  واحُرِّما    عالاى ذاَٰ

ُ
  مينييا ؤ ٱل

Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang 

musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 

melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 

musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-

orang yang mukmin.” (QS. An-Nur: 3)
9
 

Persyaratan tidak ada hubungan darah dalam QS. An-

Nisa ayat 22-23. 

شاة كاانا  ۥإينَّهُ  سالافا  قاد ماا إيلََّ  ءي ٱلنِّساا مِّنا  ؤكُُموالَا تانكيحُواْ ماا ناكاحا ءااباا  فاَٰحي
تُكُم كُمعالاي حُرِّمات سابييلً  ءا واساا اتواماق تُكُم واب انااتُكُ  أمَُّهاَٰ تُكُم واأاخاواَٰ  واعامََّٰ

تُكُم لاَٰ تُكُمُ  تي خاتُ ٱلُ واب انا  خي ٱلا  واب انااتُ  واخاَٰ تُكُم كُمنا ضاعأار  ٱلََّٰتي  واأمَُّهاَٰ  واأاخاواَٰ
عاةي  مِّنا  تُ  ٱلرَّضاَٰ  ٱلََّٰتي  ئيكُمُ نِّساا مِّن حُجُوريكُم في  ٱلََّٰتي  ئيبُكُمُ واراباَٰ  كُمئي نيساا واأمَُّهاَٰ

لاَٰ  كُمعالاي جُنااحا  فالا  بِيينَّ  تُمداخال تاكُونوُاْ  لَّّ  فاإين بِيينَّ  تُمداخال  ئيكُمُ نااأاب ئيلُ واحا
عُواْ تا  واأان لاَٰبيكُمأاص مين ٱلَّذيينا   كاانا  ٱللَّها  إينَّ  سالافا  قاد ماا إيلََّ  تايي خٱلُ  بايا  ما
يم اغافُور    ارَّحي

Artinya: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 

dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah 

lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan 

dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 

                                                           
8 Mohammad Ramadona, dkk, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Kedisiplinan Peserta Didik di SMK Teknindo Jaya Depok”, Research and Development 

Journal of Education 6, no. 2 (2020): 18. 
9 Al-Qur’an Surat Luqman Ayat 12-19, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2018), 96. 
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang 

perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; 

saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 

perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); 

anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari 

isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 

campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), 

maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 

diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 

(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) 

dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 

terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa: 22-

23)
10

 

Disiplint dapatt membentukt kepribadiant anakt dalamt 

banyakt hal.t Pertama,t metodet disiplint otoriter.t Disiplint init 

menekankant ketaatant dant ketundukant sepenuhnyat padat 

peraturant yangt berlaku,t dant siswat tidakt diberikant 

kebebasant untukt bertindakt sesuait dengant keinginannya.t 

Siswat harust patuht dant mendengarkant perkataant guru.t 

Kedua,t init adalaht metodet disiplint yangt permisif.t Disiplint 

init menekankant kebebasant penuht yangt diberikant kepadat 

anakt untukt melakukant tindakant apapunt dit rumaht ataut dit 

sekolah.t Aturan-aturant tersebutt bersifatt longgart dant tidakt 

mengikatt anak,t asalkant halt tersebutt memilikit nilait positift 

dalamt pandangant anak.t Ketiga,t metodet disiplint demokratis.t 

Yaitut kebebasant terkendalit ataut kebebasant yangt 

bertanggungt jawab.t Anakt ataut siswat diberikant kebebasant 

dengant syaratt tidakt mengganggut kebebasant yangt dimilikit 

oleht orangt lain.t Adat batas-batast tertentut yangt harust ditaatit 

agart interaksit berjalant dengant tertibt dant aman.
11

 

Disiplint diharapkant dapatt mendidikt anakt untukt 

berperilakut sesuait dengant normat dant peraturant yangt 

                                                           
10 Al-Qur’an Surat Luqman Ayat 12-19, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2018), 14. 
11 Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil 

Belajar (Bogor: Guepedia, 2020), 22. 
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ditetapkant oleht kelompokt sosialnya.t Disiplint memilikit 

empatt komponent utama:
12

 

a. Peraturant sebagait pedomant berperilaku 

Kodet adalaht polat perilakut yangt disepakatit dant 

ditentukant oleht kelompokt sosialt tertentu.t Aturant dibuatt 

sebagait pedomant perilakut anakt yangt berlakut padat 

komunitast dant situasit tertentu.t Peraturant berfungsit untukt 

menanamkant nilai-nilait pendidikant padat anakt dant 

mencegaht perilakut yangt tidakt diinginkan.t Misalnya,t anakt 

dapatt belajart darit peraturant yangt adat dit sekolaht bahwat 

mengerjakant tugast dant mengumpulkannyat dengant tepatt 

merupakant halt positift yangt bergunat untukt meraiht 

prestasit dit sekolah.t Dengant adanyat peraturan,t anakt bisat 

mengetahuit perilakut yangt dapatt diterimat dant tidakt 

diterimat oleht kelompokt sosialnya. 

b. Konsistensit terhadapt peraturan 

Konsistensit merupakant tingkatt stabilitast ataut 

tingkatt kemantapant mematuhit peraturant yangt berlaku.t 

Misalnya,t bilat suatut hait anakt dihukumt untukt suatut 

tindakant dant diharit laint tidakt dihukum,t makat anakt tidakt 

dapatt mengetahuit manat tindakant yangt salaht dant benar.t 

Konsistensit memainkant perant pentingt dalamt komponent 

disiplint yaitut untukt memberikant nilait pendidikan,t 

memotivasit anakt untukt berperilakut benar,t dant 

meningkatkant rasat hormatt terhadapt aturant kelompokt 

sosialt tertentu. 

c. Hukumant untukt pelanggarant peraturan 

Hukumant berfungsit untukt menjagat agart anakt 

tidakt mengulangit perilakut yangt melanggart aturant 

kelompokt sosialnya,t dant hukumant jugat dapatt mendidikt 

anak.t Menyadarit bahwat melanggart aturant akant 

mengakibatkant hukuman,t anakt dapatt mencegaht perilakut 

yangt tidakt diinginkant dalamt komunitast sosialnya.t Nilait 

pendidikant darit hukumant fisikt adalaht memungkinkant 

anak-anakt untukt membedakant antarat perilakut yangt benart 

dant salah.
13

 

 

 

                                                           
12 Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil Belajar, 18. 
13 Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil Belajar, 18. 
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d. Penghargaant untukt perilakut yangt baikt sesuait dengant 

peraturant yangt berlaku 

Rasat syukurt bisat datangt tidakt hanyat dalamt 

bentukt materi,t tetapit jugat dalamt bentukt pujian,t tepukant 

dit punggung,t ataut senyuman.t Hadiaht berfungsit untukt 

mendidikt anak-anak,t memotivasit merekat untukt 

mengulangit perilakut yangt baik,t dant memperkuatt perilakut 

yangt disetujuit secarat sosial.t Anak-anakt yangt disetujuit 

untukt berperilakut hormatt akant memahamit bahwat 

perilakut tersebutt baikt sesuait dengant norma-normat yangt 

berlakut padat kelompokt sosialnya. 

Permasalahant disiplint belajart siswat biasanyat 

bermanifestasit dalamt penurunant prestasit akademikt ataut 

hasilt belajar.t Permasalahant tersebutt biasanyat dipengaruhit 

oleht beberapat faktort yangt berasalt darit faktort internal,t baikt 

darit dirit siswat itut sendirit maupunt faktort eksternalt yangt 

berasalt darit luar.t Faktor-faktort yangt mempengaruhit disiplint 

antarat laint kesadarant diri,t pengikutt dant kepatuhan,t fasilitast 

latihan,t dant hukuman.t Init berfungsit sebagait kesadarant diri,t 

pemahamant diri,t percayat bahwat disiplint pentingt untukt 

kebahagiaant dant kesuksesant seseorang.t Kesadarant dirit 

adalaht motivatort yangt sangatt kuatt untukt pembentukant 

disiplin.t Pengikutt dant kepatuhant sebagait tahapant 

pelaksanaant dant penegakant aturant yangt mengaturt perilakut 

individu.t Init merupakant kelanjutant darit kesadarant diri,t yangt 

dihasilkant oleht kompetensit dant keinginant dirit yangt kuat.t 

Alatt pendidikant yangt mempengaruhi,t mengubah,t menopang,t 

dant membentukt perilakut sesuait dengant nilai-nilait yangt 

ditetapkant dant diajarkan.t Hukumant adalaht upayat untukt 

meningkatkant kesadaran,t memperbaikit kesalahant dant 

memperbaikinyat sehinggat orangt kembalit ket perilakut yangt 

diharapkan.
14

 

Halt init sesuait dengant pendapatt laint bahwat 

keteladanan,t lingkungant pengasuhan,t dant kedisiplinant 

merupakant faktort yangt mempengaruhit belajart dant 

kedisiplinan.t Misalnya,t rolet modelt yangt diberikant oleht 

guru,t kepalat sekolah,t dant pengawast memilikit dampakt yangt 

besart terhadapt kedisiplinant siswa.t Dalamt bidangt studi,t 

siswat lebiht cenderungt menirut apat yangt dilihatnyat sebagait 

                                                           
14 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: 

Grasindo, 2014), 48. 
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contoht daripadat apat yangt didengarnya.t Orangt yangt beradat 

dit lingkungant yangt berdisiplin,t lingkungant yangt berdisiplint 

tinggi,t jugat akant memilikit lingkungant yangt berdisiplint 

tinggi.t Salaht satut cirit manusiat adalaht kemampuannyat 

menyesuaikant dirit dengant lingkungannya.t Potensit adaptift init 

memungkinkant diat untukt menjalanit hidupnyat sendiri.t 

Pelatihant disiplin,t kedisiplinant seseorangt dapatt dicapait dant 

dibentukt melaluit latihant dant kebiasaan.t Artinyat 

pengulangant disiplint dant pembiasaant melaluit latihant dalamt 

kehidupant sehari-harit membentukt pembinaant dirit siswa.
15

 

Disiplint merupakant bagiant darit strukturt kepribadiant 

seseorang.t Disiplint terbentukt dalamt kepribadiant seseorangt 

melaluit prosest yangt panjang,t dant terdapatt faktor-faktort 

yangt mempengaruhinya.t Adat duat faktort yangt 

mempengaruhit disiplint diri:t faktort internalt dant faktort 

eksternal.t Disiplint yangt dibentukt oleht faktort internalt 

diawalit dengant kesadarant individut akant keyakinant bahwat 

keberhasilant dalamt segalat halt dapatt dicapait melaluit disiplint 

dant bahwat disiplint dapatt memberikant kemudahant dalamt 

mencapait apat yangt diinginkant dengant menciptakant 

keteraturant dalamt kehidupant seseorang.
16

 

Disiplint Belajart adalaht kepatuhant dant kepatuhant 

terhadapt aturant tertulist dant tidakt tertulist dalamt prosest 

perubahant perilakut yangt bertahant sebagait hasilt latihant 

berupat mengamati,t membaca,t meniru,t mencoba,t 

mendengarkant dant mengalamit secarat terarah.t Disiplint 

belajart bagit siswat lebiht spesifikt diartikant sebagait perilakut 

yangt menunjukkant ketaatant dant kepatuhant terhadapt aturant 

baikt tertulist maupunt tidakt tertulist dalamt kegiatant yangt 

bertujuant untukt mencarit pengetahuant dant keterampilant 

baru.
17

 

Fungsit kedisiplinant adalaht sebagait berikut:
18

 

 

 

                                                           
15 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: 

Grasindo, 2014), 49. 
16 Sobri, 20. 
17 Puspita Arnasiwi, “Pengaruh Perbedaan Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Skripsi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2018), 13. 
18 Ramadona, dkk, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kedisiplinan Peserta 

Didik di SMK Teknindo Jaya Depok”, 15-16. 
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a. Menatat Kehidupant Bersama 

Disiplint bergunat untukt menyadarkant siswat akant 

perlunyat menghargait orangt laint dengant carat mentaatit 

dant mengikutit aturan.t Ketaatant dant kepatuhant merugikant 

orangt lain,t tetapit hubungant dengant orangt laint itut baikt 

dant harmonis.t Disiplint mengaturt tatat kehidupant manusiat 

dalamt kelompokt ataut masyarakatt tertentu.t Melaluit 

disiplin,t hubungant kitat satut samat laint akant harmonist 

dant harmonis. 

b. Membangunt Kepribadian 

Pertumbuhant kepribadiant seseorangt biasanyat 

dipengaruhit oleht faktor-faktort sepertit lingkungant rumah,t 

lingkungant sosial,t lingkungant masyarakat,t dant 

lingkungant sekolah.t Disiplint yangt diterapkant dit setiapt 

lingkungant tersebutt berpengaruht terhadapt tumbuhnyat 

karaktert yangt baik.t Dengant demikian,t melaluit 

kedisiplinant seseorangt menjadit terbiasat untukt mengikuti,t 

mentaatit dant mematuhit aturan-aturant yangt berlaku.t 

Kebiasaant itut lambatt launt memasukit kesadarant dirinyat 

dant akhirnyat menjadit milikt kepribadiannya.t Disiplint 

menjadit bagiant darit kesehariannya.t Lingkungant yangt 

terlatiht dengant baikt memilikit pengaruht besart padat 

kepribadiant seseorang.t Lingkungant sekolaht yangt tertib,t 

tenangt dant tenteramt memegangt peranant pentingt dalamt 

membentukt karaktert yangt baik,t terutamat bagit siswat 

yangt berkaraktert berkembang. 

c. Melatiht Kepribadiant  

Sikap,t perilaku,t dant polat hidupt yangt baikt dant 

disiplint tidakt terbentukt secarat instant dalamt waktut 

singkat.t Namunt terbentukt melaluit prosest yangt memakant 

waktut lama.t Salaht satut prosest pembentukant karaktert 

adalaht melaluit latihan.t Demikiant pulat karaktert tertib,t 

teratur,t patuh,t patuht harust dibiasakant dant dilatih.t 

Karaktert tertib,t tertib,t patuht dant taatt harust dibiasakant 

dant dilatih. 

d. Pemaksaan 

Disiplint jugat dapatt ditimbulkant oleht paksaant dant 

tekanant darit luar.t Misalnya,t ketikat seorangt siswat yangt 

tidakt disiplint masukt ket sekolaht yangt disiplin,t iat harust 

mematuhit peraturant dant tatat tertibt sekolaht tersebut.t 

Disiplint dapatt berfungsit memaksat seseorangt untukt 

mengikutit aturan-aturant yangt berlakut dit lingkungannya. 
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e. Hukuman 

Tatat tertibt biasanyat berisit hal-halt positift yangt 

harust dilakukant oleht pesertat didik.t Sisit lainnyat berisit 

sankit ataut hukumant bagit yangt melanggart tatat tertibt 

tersebut.t Disiplint dalamt bentukt hukumant tidakt boleht 

dipandangt semata-matat sebagait saranat untukt 

mengintimidasit ataut menakut-nakutit orangt agart tidakt 

beranit melakukant kesalahan.t Ancamant ataut hukumant 

sangatt pentingt karenat dapatt mendorongt dant 

memberdayakant siswat untukt patuht dant mengikuti. 

f. Menciptakant Lingkungant Kondusif 

Fiturt kedisiplinant mendukungt pelaksanaant prosest 

dant kegiatant pendidikant agart tetapt berjalant dengant 

lancar.t Peraturant yangt dirancangt dant dilaksanakant 

dengant baikt mempengaruhit terciptanyat lingkungant 

pendidikant yangt kondusift untukt kegiatant pembelajaran.t 

Peraturant sekolaht yangt dirancangt dant dilaksanakant 

dengant baikt berdampakt padat menjadikant sekolaht sebagait 

lingkungant pendidikant yangt kondusift untukt kegiatant 

pembelajaran. 

Disiplint berkaitant dengant pengendaliant diri.t Disiplint 

yangt dibangunt dalamt kepribadiant anakt diharapkant dapatt 

meringankant bebant orangt tuat dalamt mengontrolt perilakut 

negatif,t dant disiplint dalamt lingkungant sekolaht dapatt 

meningkatkant hasilt belajart dengant carat mengarahkant dant 

mengontrolt kegiatant anakt dalamt prosest belajart mengajar.
19

t 

Indikatort kedisiplinant dalamt penelitiant init adalaht sebagait 

berikut:
20

 

a. Ketaatant terhadapt waktut belajar 

b. Ketaatant terhadapt tugas-tugast pelajaran 

c. Ketaatant terhadapt penggunaant fasilitast belajar 

d. Ketaatant menggunakant waktut datangt dant pulang 

Darit pengertiant tersebutt dapatt diketahuit disiplint 

belajart adalaht suatut sikap,t tingkaht lakut dant perbuatant 

siswat untukt melakukant aktivitast belajart yangt sesuait dengant 

keputusan-keputusan,t peraturan-peraturant dant norma-normat 

yangt telaht ditetapkant bersama,t baikt persetujuant tertulist 

                                                           
19 Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil Belajar, 22. 
20 Muhammad Hafidz, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kedisiplinan 

Belajar Siswa di SMPIT Al-Mukminun Metro”, (Skripsi, IAIN Metro, 2017), 16. 
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maupunt tidakt tertulist antarat siswat dengant gurut dit sekolaht 

maupunt dengant orangt tuat dit rumah. 

2. Polat Asuht Orangt Tua 

Secarat epistemologis,t katat polat diartikant sebagait 

carat bekerja,t dant katat pengasuhant berartit merawatt 

(mengurust dant mendidik),t membimbingt (membantu,t melatih,t 

dant lain-lain)t anak-anakt muda.t Bahasat adalaht salaht satut 

carat pendidikan.t Sebagait istilah,t polat asuht adalaht carat 

terbaikt orangt tuat mendidikt anak-anaknyat sebagait wujudt 

tanggungt jawabt merekat terhadapt mereka.
21

 

Bagaimanat orangt tuat memperlakukant anak-anakt 

merekat mempengaruhit sikapt dant perilakut mereka.t Sikapt 

orangt tuat sangatt mempengaruhit hubungant keluarga.t 

Hubungan,t sekalit terjalin,t cenderungt bertahant lama.t Orangt 

tuat jugat perlut memahamit anaknyat dengant baik,t mengenalit 

sikapt dant bakatnyat yangt unik,t sertat mamput 

mengembangkant dant membinat kepribadiant anaknyat tanpat 

memaksanyat untukt berbeda.t Saatt berkomunikasit dengant 

anak,t sebaiknyat gunakant kata-katat yangt penuht kasiht 

sayangt ataut motivasi,t daripadat mengancamt dant 

menghakimi,t agart merekat berhasilt membentukt karakternya.t 

Salaht satut upayat pembentukant karaktert yangt baikt adalaht 

dengant membantut orangt tuat dalamt bentukt polat asuh.
22

 

Semuat orangt tuat ingint anaknyat menjadit pribadit 

yangt terangkat,t sikapt mentalt yangt sehat,t dant moralt yangt 

terpuji.t Orangt tuat adalaht pembentukt individut pertamat 

dalamt kehidupant anak-anaknyat dant harust menjadit panutant 

yangt baikt bagit mereka.t Semuat manusiat mendidikt 

keturunannyat dengant sesempurnat mungkint baikt dalamt 

aspekt rohanit maupunt jasmani.t Secarat epistemologis,t katat 

polat diartikant sebagait carat kerja,t dant katat titipant berartit 

mengasuht anakt kecilt (mengasuht dant mendidik),t 

membimbingt merekat untukt berdirit sendirit (membantu,t 

melatih,t dll)t atau,t dalamt bahasat populer,t sebuaht metodet 

pendidikan.t Polat asuht adalaht carat terbaikt bagit orangt tuat 

                                                           
21 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 2016), 109. 
22 Al. Tridhonanto dan Beranda Agency. Mengembangkan Pola Asuh Demokratis 

(Jakarta: PT. Eks Media Komputindo, 2014), 3. 
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untukt mendidikt anak-anaknyat sebagait perwujudant tanggungt 

jawabt terhadapt mereka.
23

 

Namun,t pandangant psikologt dant sosiologt berbeda.t 

Polat asuht adalaht gambarant yangt digunakant orangt tuat 

untukt mengasuht (merawat,t melindungi,t mendidik)t anaknya.t 

Polat asuht adalaht carat terbaikt bagit orangt tuat untukt 

mendidikt anak-anaknyat sebagait ungkapant tanggungt jawabt 

merekat terhadapt mereka.t Polat asuht adalaht “interaksit antarat 

orangt tuat dant anakt sambilt mengasuht mereka”.t Gayat 

pengasuhant adalaht keseluruhant interaksit antarat orangt tuat 

dant anak.Orangt tuat mendorongt anaknyat untukt tumbuht dant 

berkembangt secarat mandiri,t sehat,t dant optimalt dengant 

mengubaht perilaku,t pengetahuan,t dant nilai-nilait yangt 

dianggapt palingt sesuait bagit orangt tua.t ,t percayat diri,t ingint 

tahu,t ramaht dant berorientasit padat kesuksesan.
24

 

Samat pentingnyat dant bermaknat adalaht bagaimanat 

anakt dibesarkan,t dant pengalamant masat kanak-kanakt 

berdampakt besart padat perkembangant kepribadiant dit masat 

depan,t termasukt kecerdasant kepribadiant dant emosional.t 

Studit yangt jugat menggunakant teorit PARt (Parentt 

Acceptancet Denialt Theory)t init jugat menyimpulkant bahwat 

polat asuht yangt baikt akant mempengaruhit perkembangant 

emosi,t perilaku,t kognisit sosial,t dant fungsit psikologist anakt 

yangt sehat.t Oleht karenat itu,t diperlukant penelitiant yangt 

mendalamt untukt memberikant datat referensit tentangt 

pentingnyat polat asuht padat tahapt awalt bagit perkembangant 

kepribadiant anak.
25

 

Anak-anakt tumbuht dant berkembangt dit bawaht 

asuhant orangt tuat mereka.t Setiapt orangt tuat menerimat 

perlakuant karakteristikt yangt diterapkant padat anak,t yangt 

disebutt polat asuh.t Polat asuht adalaht polat interaksit antarat 

anakt dengant orangt tuanya,t yangt meliputit pemenuhant 

kebutuhant fisikt (sepertit makant dant minum)t dant kebutuhant 

nont fisikt sepertit perhatian,t empati,t dant kasiht sayang.t Anak-

anakt hidupt dengant bantuant orangt tuat merekat sejakt usiat 

dini.t Setiapt anakt memilikit kebutuhant yangt berbeda-beda,t 

                                                           
23 Nyoman Subagia, Pola Asuh Orang Tua Faktor, Implikasi terhadap 

Perkembangan Karakter Anak (Bali: Nilacakra, 2021), 7. 
24 Tridhonanto dan Agency. Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, 5. 
25 Subagia, Pola Asuh Orang Tua Faktor, Implikasi terhadap Perkembangan 

Karakter Anak, 7. 
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namunt kebutuhant yangt palingt mendasart yangt dibutuhkant 

anakt adalaht pangan,t sandangt dant papan.t Kebutuhant 

tersebutt merupakant kebutuhant dasart manusia.t Orangt tuat 

memilikit kewajibant untukt memenuhit kebutuhant anaknya.t 

Anak-anakt membutuhkant makanan,t minuman,t pakaiant untukt 

menutupt aurat,t dant rumaht untukt ditinggali.t Adat perbedaant 

dalamt carat orangt tuat memenuhit kebutuhant anaknya.t Orangt 

tuat yangt memanjakant anaknyat memberikant makanant ataut 

pakaiant yangt diinginkannya,t namunt adat jugat orangt tuat 

yangt selektift dalamt memiliht makanant dant pakaiant untukt 

anaknya.
26

 

Setiapt keluargat memilikit carat yangt berbedat dalamt 

membesarkant anak-anakt mereka,t dant merekat seringkalit 

mewarisit carat merekat dibesarkant darit orangt tuat merekat 

sebelumnya.t Polat asuht dapatt didefinisikant sebagait polat 

interaksit antarat anakt dant orangt tuanyat yangt menyangkutt 

pemenuhant kebutuhant fisikt masyarakatt (misalnyat makant 

dant minum)t agart anakt dapatt hidupt harmonist dengant 

lingkungannya.t Dengant katat lain,t polat asuht jugat mencakupt 

polat interaksit antarat orangt tuat dant anakt dalamt rangkat 

pendidikant karaktert bagit anak.t Oleht karenat itu,t gayat perant 

orangt tuat dalamt mengembangkant kepribadiant anaknyat baikt 

otoriter,t demokratist maupunt permisift menjadit sangatt 

penting.
27

 

Polat asuht adalaht bentukt yangt diterapkant untukt 

merawat,t memelihara,t membimbing,t melatih,t dant 

mempengaruhi.t Orangt tuat adalaht ayaht dant ibu,t pendidikt 

pertamat dant terpentingt bagit anak-anaknya.t Orangt tuat 

pertamat dant terutamat bertanggungt jawabt untukt mengatur,t 

mengkoordinasikan,t dant memberikant stimulasi.t Faktort 

parentingt yaitut anakt cenderungt tidakt bahagiat dant 

menghindarit pergaulan,t lebiht sukat menyendiri,t sulitt percayat 

padat orangt lain,t dant memilikit prestasit akademikt yangt 

burukt dit sekolah.t Polat asuht adalaht bentuk,t cara,t dant 

perilakut yangt terkadangt diterapkant orangt tuat kepadat anakt 

untukt membimbingt dant mengasuhnyat agart merekat dapatt 

                                                           
26 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 112. 
27 Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua dan Metode Pengasuhan dalam 

Membentuk Kepribadian Anak”, Thufula 5, no. 1 (2018): 104. 
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bertindakt mandirit dant berfungsit dengant baikt dit masyarakat.t 

lingkungan.
28

 

Polat asuht adalaht prosest mendidikt dant membimbingt 

anakt agart dapatt mencapait tingkatt kedewasaant yangt sesuait 

dant mencapait perkembangant sosialt yangt baikt dalamt 

pembentukant kepribadiannya.t Perkembangant sosialt yangt 

baikt akant membimbingt anakt dalamt lingkungant sosialnyat 

dant membangunt rasat percayat yangt sesuai.t Dengant 

demikiant dapatt disimpulkant bahwat polat asuht tidakt lebiht 

darit suatut carat ataut carat yangt dipiliht oleht pendidikt dalamt 

mendidikt anak,t termasukt bagaimanat pendidikt 

memperlakukant anakt didiknya.t Jadit yangt dimaksudt dengant 

pendidikt adalaht orangt tua,t terutamat ayaht dant ibut ataut 

wali.
29

 

Gayat pengasuhant merupakant gambarant sikapt dant 

perilakut orangt tuat dant anakt saatt berinteraksit dant 

berkomunikasit selamat kegiatant pengasuhan.t Dalamt kegiatant 

pengasuhant ini,t orangt tuat memberikant perhatian,t aturan,t 

disiplin,t penghargaant dant hukuman,t sertat tanggapant 

terhadapt keinginant anak.t Sikap,t perilakut dant kebiasaant 

orangt tuat selalut dilihat,t dievaluasit dant ditirut oleht anaknya,t 

yangt kemudiant disadarit ataut tidakt disadarit menyusupt dant 

menjadit kebiasaant mereka.t Dengant menyuntikkant nilai-nilait 

literal,t diharapkant siswat akant lebiht menguasait dirit dalamt 

mengelolat perkembangant digitalnyat saatt ini.
30

 

Polat asuht adalaht polat orangt tuat secarat langsungt 

ataut tidakt langsungt mendidikt ataut mengasuht anaknya.t 

Pendidikant langsungt adalaht bentukt pendidikant yangt 

berkaitant dengant pembentukant watak,t kecerdasan,t dant 

keterampilant yangt sengajat dilakukant dalamt bentukt perintah,t 

larangan,t hukuman,t menciptakant situasi,t dant memberit 

hadiaht sebagait saranat pendidikan.t Pendidikant tidakt 

                                                           
28 Meike Makagingge, dkk, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Perilaku 

Sosial Anak (Studi Kasus pada Anak Usia 3-4 Tahun di KBI Al Madina Sampangan 

Tahun Ajaran 2017-2018)”, Yaa Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 

(2019): 117. 
29 Endang Pertiwi, dkk, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan 

Sosial (Percaya Diri) Remaja di SMA Negeri 7 Manado”, e-journal Keperawatan (e-Kp) 

4, no. 2 (2018): 5. 
30 Yumna Amalia Safitri, dkk, “Pola Asuh Orang Tua di Era Digital Berpengaruh 

Dalam Membentuk Karakter Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IV”, Mimbar PGSD 

Undiksha 8, no. 3 (2020): 509. 
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langsungt adalaht contoht kehidupant sehari-hari,t mulait darit 

ucapan,t kebiasaant dant gayat hidup,t hubungant orangt tua,t 

keluarga,t masyarakatt dant hubungant perkawinan.t Namun,t 

orangt tuat yangt berbedat memilikit carat yangt berbedat dalamt 

membesarkant dant mendidikt anak-anakt mereka.t Polat asuht 

orangt tuat yangt terbatast padat ibut rumaht tanggat akant 

memaksimalkant pengasuhant dant pendidikant anakt dit rumah.t 

Berbedat dengant didikant ibunyat yangt memilikit perant gandat 

selaint sebagait ibut rumaht tangga,t iat jugat disibukkant dengant 

mencarit kebutuhant finansialt untukt memenuhit kebutuhan.t 

Dant waktut untukt keluargat terpotongt oleht kesibukant dit luart 

rumah,t orangt tuat dengant pekerjaant ganda,t salaht satunyat 

buruht pabrik.t Buruht pabrikt adalaht orangt yangt bekerjat dit 

pabrik.t Sedangkant orangt tuat pekerjat pabrikt adalaht orangt 

tuat (ayah/ibu)t yangt bekerjat dit pabrik.t Polat asuht orangt tuat 

buruht pabrikt adalaht suatut carat dimanat orangt tuat buruht 

pabrikt secarat langsungt ataut tidakt langsungt mengasuht dant 

mendidikt anaknyat dengant carat membina,t membentuk,t 

bertindak,t dant mengarahkant kegiatant anaknya.
31

 

Polat asuht padat dasarnyat adalaht pengawasant orangt 

tua,t lebiht tepatnyat carat orangt tuat mengawasit anaknyat dant 

membimbingt sertat mendampinginyat melaluit semuat tahapt 

perkembangannya.t Ciri-cirit polat asuht sebagait carat orangt 

tuat bergault dengant anaknya,t meliputit aturan,t restu,t 

pertimbangan,t disiplin,t dant tanggapant orangt tuat terhadapt 

setiapt perilakut anak.t Kualitast polat asuht yangt baikt adalaht 

kemampuant orangt tuat dalamt mengawasit segalat aktivitast 

anaknyat sehinggat idealnyat ketikat anakt mengalamit depresi,t 

orangt tuat mendukung,t memperlakukannyat dengant tepat,t dant 

berempatit dengant kondisit anak.
32

 

Fungsit polat asuht orangt tuat meliputit tujuht bidangt 

pendidikan:
33

 

 

                                                           
31 M. Arsyad Kholilullah, “Pola Asuh Orang Tua pada Anak Usia Dini dalam 

Pembentukan Perilaku Agama dan Sosial”, AKTUALITA: Jurnal Penelitian Sosial dan 

Keagamaan 10, no. II (2020), 68. 
32 Wika Dona Asasti, “Analisis Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk 

Kemandirian Remaja (Studi di Kelurahan Semarang Kecamatan Sungai Serut Kota 

Bengkulu)”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021), 15. 
33 M. Arsyad Kholilullah, “Pola Asuh Orang Tua pada Anak Usia Dini dalam 

Pembentukan Perilaku Agama dan Sosial”, AKTUALITA: Jurnal Penelitian Sosial dan 

Keagamaan 10, no. II (2020), 70. 



21 
 

a. Dalamt Pendidikant Fisik 

Yangt pertama,t yangt dapatt dirasakant dant dilihatt 

oleht semua,t adalaht dimensit dengant bentuk,t yangt terdirit 

darit tubuh,t kaki,t kepala,t tangan,t dant semuat peralatant 

yangt terdirit darit semuat komponent eksternalt dant internal.t 

Pendidikant Jasmanit menargetkant kebugarant jasmani.t 

Kesehatant jasmanit berhubungant dengant ibadah,t akhlakt 

dant dimensit kepribadiant lainnya. 

b. Dalamt Pendidikant Akalt (Intelektualt Anak) 

Dalamt pendidikant intelektualt yaitut membantut 

anakt menemukan,t membukat dant mengembangkant 

kemauan,t bakat,t minatt dant kemampuant intelektualnyat 

sendiri,t memperoleht kebiasaant dant sikapt intelektualt yangt 

sehat,t sertat melatiht rasat kemampuant intelektual. 

c. Dalamt Pendidikant Keindahan 

Keindahant dapatt didefinisikant sebagait emosit 

cinta,t gerakant pikirant sadar,t gerakant emosit pemberi,t 

gerakant otakt dit dalamt pikiran.t Orangt tuat dapatt 

merasakant bahwat sesuatut yangt indaht dapatt mengubaht 

suasanat hati.t Artinya,t bisat memberikant ketenangant dant 

kedamaiant bagit jiwat anakt Anda. 

d. Dalamt Pendidikant Psikologikalt dant Emosit Anak 

Dalamt aspekt ini,t ciptakant pertumbuhant emosit 

yangt sehat,t ciptakant kematangant emosit sesuait usia,t 

ciptakant penyesuaiant psikologist yangt sehatt dengant dirit 

sendirit dant orang-orangt dit sekitar,t sertat tanamkant 

perasaant kemanusiaant yangt luhur. 

e. Dalamt Pendidikant Imant bagit Anak 

Orangt tuat berperant dalamt membangunkant 

kekuatant dant kesiapant spiritualt naluriaht anak-anakt 

merekat dengant membantut merekat untukt memilikit 

bimbingant yangt sehat,t pengamalant ajarant agama,t 

pengetahuant agama,t dant sikapt keagamaant yangt benar. 

f. Dalamt Pendidikant Akhlakt bagit Anak-t anaknya 

Orangt tuat mengajarkant moralitast kepadat 

anaknya,t nilait dant manfaatt darit berpegangt padat 

moralitast dalamt kehidupan,t dant membiasakant anaknyat 

dengant moralitast sejakt dini. 

g. Dalamt Pendidikant Sosialt Anak-anaknya 

Orangt tuat memberikant tuntunant perilakut sosialt 

ekonomit dant politikt dalamt kerangkat akidaht Islam. 



22 
 

Macam-macamt polat asuht orangt tuat adalaht sebagait 

berikut:t 
34

 

a. Polat Asuht Demokratis 

Polat asuht demokratist ditandait dengant pengakuant 

orangt tuat terhadapt kemampuant anak,t dant anakt selalut 

diberit kesempatant untukt tidakt bergantungt padat orangt 

tua.t Dengant memberikant sedikitt kebebasant kepadat anakt 

untukt memiliht apat yangt terbaikt bagit mereka,t merekat 

mendengarkant dant terlibatt dalamt percakapan,t terutamat 

percakapant tentangt kehidupant merekat sendiri.t Sedikitt 

demit sedikit,t anak-anakt berlatiht mengambilt tanggungt 

jawabt untukt dirinyat sendirit karenat diberit kesempatant 

untukt mengembangkant pengendaliant internalnyat sendiri. 

Polat asuht demokratist adalaht polat asuht orangtuat 

yangt menerapkant terapit kepadat anakt untukt membentukt 

kepribadiant anakt dengant mengutamakant kepentingant 

yangt wajart darit anak.t Polat asuht demokratist merupakant 

perpaduant antarat polat asuht permisift dant otoritert yangt 

bertujuant untukt menyeimbangkant pemikiran,t sikap,t dant 

perilakut anakt dant orangt tua.t Polat asuht demokratist 

adalaht bentukt polat asuht dimanat orangt tuat menghargait 

dant menghormatit kebebasant anaknya,t namunt kebebasant 

init tidakt mutlak,t dant orangt tuat membimbingt anaknyat 

untukt memahami.t Polat asuht init memberikant kebebasant 

kepadat anakt untukt mengeluarkant pendapatnyat dant 

melakukant apat yangt diinginkannyat tanpat melewatit batast 

ataut aturant yangt telaht ditetapkant oleht orangt tua. 

Polat asuht demokratist adalaht polat asuht yangt 

mengutamakant kepentingant anakt tetapit tidakt segan-segant 

mengontrolnya.t Orangt tuat yangt melakukant init bersifatt 

rasionalt dant selalut bertindakt menurutt akalt ataut gagasan.t 

Orangt tuat tipet init jugat memberikant kebebasant kepadat 

anaknyat untukt memilih,t bertindak,t dant bersikapt hangat.t 

Misalnya,t dorongt kompromit bahkant jikat Andat 

mendorongt orangt tuat untukt mendiskusikant sesuatut yangt 

tidakt boleht merekat lakukan,t sepertit memutuskant untukt 

mengetukt pintut saatt memasukit kamart setelaht dijelaskant 

ataut tidakt membiarkant anakt meninggalkant kamart mandit 

                                                           
34 Ramadona, dkk, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kedisiplinan Peserta 

Didik di SMK Teknindo Jaya Depok”, 18-19. 
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dalamt keadaant telanjang.t .t Belajart menerimat ataut 

membantah. 

Pengasuhant demokratist adalaht salaht satut yangt 

diterimat oleht masyarakatt dant yangt memungkinkant anakt 

mengembangkant kemampuant untukt mengendalikant 

perilakunyat sendiri.t Dorongt anak-anakt untukt membelat 

dirit merekat sendiri,t bertanggungt jawabt dant percayat diri.t 

Orangt tuat hendaknyat selalut mendorongt anaknyat untukt 

menjadit teladan,t melaluit polat asuht yangt demokratis,t 

sehinggat dapatt menerimat kritik,t menghargait orangt lain,t 

memilikit rasat percayat dirit yangt tinggi,t dant bertanggungt 

jawabt atast kehidupant sosialnya. 

Polat asuht init hangatt dant terlibat,t menunjukkant 

dukungan,t puast dengant perilakut konstruktift anak,t 

mempertimbangkant keinginant anak,t mendengarkant 

pandangant anak,t menawarkant alternatif,t berkomunikasit 

dengant jelas,t dant mengeluht tentangt perilakut buruk. 

b. Polat Asuht Otoritert (Autoritariant Parentingt Style) 

Polat asuht otoritert merupakant carat mendidikt anakt 

dengant menggunakant kepemimpinant otoriter,t 

kepemimpinant otoritert yaitut pemimpint menentukant 

semuat kebijakan,t langkaht dant tugast yangt harust 

dijalankan.t Sebagaimanat diketahuit polat asuht otoritert 

mencerminkant sikapt orangt tuat yangt bertindakt kerast dant 

cenderungt diskriminatif.t Halt init ditandait dengant tekanant 

anakt untukt patuht kepadat semuat perintaht dant keinginant 

orangt tua,t kontrolt yangt sangatt ketatt terhadapt tingkaht 

lakut anak,t anakt kurangt mendapatkant kepercayaant darit 

orangt tua,t anakt seringt dit hukum,t apabilat anakt mendapatt 

prestasit jarangt diberit pujiant ataut hadiah.t Polat asuht 

orangt tuat yangt otoritert ditandait dalamt hubungant orangt 

tuat dengant anakt tidakt hangatt dant seringt menghukum.t 

Polat asuht otoritert adalaht polat asuht yangt ditandait 

dengant carat mengasuht anak-anakt dengant aturant yangt 

ketat,t seringt kalit memaksat anakt untukt berperilakut 

sepertit dirinyat (orangt tua),t kebebasant untukt bertindakt 

atast namat dirit sendirit dibatasi,t anakt jarangt diajakt 

berkomunikasit dant diajakt ngobrol,t bercerita,t bertukart 

pikirant dengant orangt tua. 

Polat asuht otoritert adalaht polat asuht dimanat 

orangt tuat mengutamakant pembentukant kepribadiant 

anaknyat dengant menetapkant standart yangt mutlak,t 
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biasanyat disertait dengant intimidasi.t Polat asuht otoritert 

adalaht carat dit manat orangt tuat menetapkant aturant dant 

batasant merekat sendirit yangt harust diikutit oleht anak-

anakt merekat tanpat kompromi,t dant mendidikt anak-anakt 

merekat dengant mempertimbangkant kondisit anakt mereka.t 

Orangt tualaht yangt memilikit kekuatant untukt memutuskant 

segalanyat untukt anak,t dant anakt hanyat 

mengimplementasikant objekt tersebut.t Saatt anakt 

memberontak,t orangt tuat tidakt segan-segant 

menghukumnyat dalamt bentukt hukumant fisik. 

Polat asuht otoritert lebiht banyakt menerapkant polat 

asuht dalamt hal:t Orangt tuat memberikant kesempatant 

kepadat anaknyat untukt berbicara,t mengeluh,t dant 

mengemukakant pendapatnya.t Anak-anakt harust tundukt 

padat kehendakt orangt tuat merekat terlepast darit keinginant 

dant kemampuant mereka.t Orangt tuat menetapkant aturant 

untukt anak-anakt merekat ketikat berinteraksit dit rumaht 

dant dit luart rumah.t Aturant tersebutt harust dipatuhit oleht 

anakt meskipunt tidakt sesuait dengant keinginant anak.t 

Orangt tuat memberikant kesempatant kepadat anak-anaknyat 

untukt berinisiatift dant memecahkant masalah.t Orangt tuat 

melarangt anaknyat mengikutit kegiatant kelompok.t Orangt 

tuat menuntutt tanggungjawabt atast tindakant merekat darit 

anak-anakt mereka,t tetapit tidakt menjelaskant kepadat 

merekat mengapat merekat harust dimintait 

pertanggungjawaban. 

Polat pengasuhant sepertit init memilikit kehangatant 

yangt rendaht sertat keterlibatant secarat positift yangt rendaht 

juga,t tidakt mempertimbangankant keinginant anakt dant 

pendapatt anak,t memaksakant peraturant tanpat menjelaskant 

kepasat anakt secarat jelas,t menunjukkant kemarahant dant 

perasaant tidakt senang,t berkonfrontasit dengant anakt 

terhadapt perilakut buruknyat dant menggunakant hukuman. 

c. Polat Asuht Permisift (Permissivet Parentingt Style) 

Polat permisift adalaht membiarkant anakt bertindakt 

sesuait dengant keinginannya,t orangt tuat tidakt memberikant 

hukumant dant pengendalian.t Polat asuht init ditandait 

dengant adanyat kebebasant tanpat batast padat anakt untukt 

berperilakut sesuait dengant keinginannyat sendiri,t orangt 

tuat tidakt pernaht memberikant aturant dant pengarahant 

kepadat anak,t sehinggat anakt akant berperilakut sesuait 



25 
 

dengant keinginannyat sendirit walaupunt terkadangt 

bertentangant dengant normat sosial. 

Polat asuht permisift adalaht polat asuht yangt 

ditujukant untukt membentukt kepribadiant anakt dengant 

memberikant pengawasant yangt sangatt longgart dant 

memberikant kesempatant kepadat anakt untukt melakukant 

sesuatut tanpat pengawasant yangt cukupt darit orangt tua.t 

Orangt tuat cenderungt tidakt memarahit ataut 

memperingatkant anaknyat saatt anaknyat dalamt bahaya,t 

dant kurangt memberikant bimbingan.t Gayat pengasuhant 

sepertit init biasanyat disukait oleht anak-anak.t Orangt tuat 

yangt menerapkant polat asuht permisift memberikant kendalit 

penuht kepadat anaknyat tanpat harust memenuhit tugast dant 

tanggungt jawabnya,t kurangt memilikit kendalit atast 

perilakut anaknya,t bertindakt sebagait penyediat akomodasi,t 

dant kurangt berkomunikasit dengant anaknya.t Dengant polat 

asuht sepertit ini,t perkembangant kepribadiant anakt 

kehilangant arah,t dant mudaht mengalamit kesulitant ketikat 

berhadapant dengant keterbatasant lingkungan. 

Polat asuht permisift menerapkant polat asuht padat 

aspek-aspekt seperti:t Orangt tuat tidakt tertarikt dengant 

persahabatant ataut persahabatant anak-anakt mereka.t Orangt 

tuat kurangt memperhatikant kebutuhant anaknya.t Secarat 

khusus,t kamit jarangt melakukant percakapant untukt 

memintat pertimbangan.t Orangt tuat tidakt tertarikt dengant 

pergaulant anaknyat dant tidakt menentukant norma-normat 

yangt harust diperhatikant dalamt bertindak.t Orangt tuat 

tidakt tertarikt dengant masalaht yangt dihadapit anak-anakt 

mereka.t Orangt tuat tidakt tertarikt dengant kegiatant 

kelompokt yangt melibatkant anak-anakt mereka.t Orangt tuat 

tidakt pedulit apakaht anakt merekat bertanggungt jawabt atast 

tindakant merekat ataut tidak. 

Dalamt polat asuht permisift ini,t orangt tuat justrut 

merasat tidakt tertarikt dant cenderungt memberikant 

kesempatant dant kebebasant yangt luast kepadat anaknya.t 

Polat asuht permisift memberikant kebebasant kepadat anakt 

yangt terlalut lembek,t tidakt berdaya,t dant tidakt memilikit 

normat untukt diikuti.t Mungkint karenat orangt tuat terlalut 

sayangt dengant anaknyat ataut orangt tuat kurangt ilmu. 

Polat pengasuhant init memilikit kehangatant yangt 

cukup,t mendukungt pengekspresiant secarat bebast terhadapt 

keinginant anak,t tidakt mengomunikasikant peraturant secarat 
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jelast dant tidakt memaksat merekat untukt mematuhinyat 

membiarkant ataupunt menerimat perilakut burukt anak,t 

memilikit kedisiplinant yangt tidakt konsisten,t tingkaht lakut 

yangt mandiri,t tidakt menuntutt ataupunt mengendalikan. 

Aspekt yangt termasukt dalamt polat asuht yaitut kontrolt 

orangt tua,t hukumant dant penghargaan,t komunikasit dant 

disiplin.t Kontrolt orangt tua,t yaitut upayat orangt tuat untukt 

membatasit pengasuhant anakt dengant tujuant mengubaht 

perilakut anak.t Hukumant dant penghargaant adalaht upayat 

orangt tuat untukt menghukumt dant menghargait anak-anakt 

merekat berdasarkant perilakut mereka.t Komunikasit adalaht 

tentangt mendapatkant informasit antarat orangt tuat dant anak-

anakt yangt mendidik,t menyenangkan,t dant membantut dalamt 

memecahkant masalah.t Disiplint adalaht upayat orangt tuat 

untukt mendisiplinkant anakt agart menghormatit dant mengikutit 

peraturant yangt adat dit rumah.
35

 

Adapunt indikatort polat asuht adalaht sebagait berikut:t 
36

 

a. Sikapt acceptancet dant kontrolnyat tinggi 

b. Bersikapt responsift terhadapt kebutuhant anak 

c. Mendorongt anakt untukt menyatakant pendapatt ataut 

pertanyaan 

d. Memberikant penjelasant tentangt dampakt perbuatant yangt 

baikt dant yangt buruk. 

Polat asuht merupakant suatut carat yangt dilakukant 

dalamt mendidikt dant menjagat anakt secarat terust menerust 

darit waktut ket waktut sebagait perwujudant rasat 

tanggungjawabt orangt tuat terhadapt anak.t Dalamt mengasuht 

anak,t orangt tuat harust memilikit pengetahuant agart merekat 

tidakt salaht asuh.t Selaint itut orangt tuat jugat harust 

mengetahuit seutuhnyat karakteristikt yangt dimilikit oleht anak. 

3. Pengaruht Polat Asuht Orangt Tuat terhadapt Kedisiplinant 

Belajart Pesertat Didikt Kelast VIII 

Polat asuht dant sikapt orangt tuat yangt demokratist 

menjadikant adanyat komunikasit yangt dialogist antarat anakt 

dant orangt tuat dant adanyat kehangatant yangt kehangatant 

yangt membuatt anakt remajat merasat diterimat oleht orangt tuat 

                                                           
35 Wika Dona Asasti, “Analisis Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk 

Kemandirian Remaja (Studi di Kelurahan Semarang Kecamatan Sungai Serut Kota 

Bengkulu)”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021), 18. 
36 Muhammad Hafidz, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kedisiplinan 

Belajar Siswa di SMPIT Al-Mukminun Metro”, (Skripsi, IAIN Metro, 2017), 24. 
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sehinggat adat pertautant perasaan.
37

t Oleht sebabt itu,t anakt 

remajat yangt merasat diterimat oleht orangt tuat memungkinkant 

merekat untukt memahami,t menerimat dant menginternalisasit 

pesant nilait moralt yangt diupayakant untukt diapresiasikant 

berdasarkant katat hati. 

Anakt yangt berhasilt dit sekolaht adalaht anakt yangt 

berlatart belakangt darit keluargat yangt berhubungant akrab,t 

penuht kasiht sayangt dant menerapkant disiplint berdasarkant 

kecintaan.t Orangt tuat yangt mempunyait hargat dirit tinggit 

banyakt memberikant kesempatant kepadat anakt untukt 

membuatt keputusant secarat bebas,t berkomunikasit dengant 

lebiht baik,t mendukungt anakt untukt memilikit kebebasant 

sehinggat anakt mempunyait kepuasan,t dant sedikitt 

menggunakant hukumant badant untukt mengembangkant 

disiplin.t Selaint itu,t perlut adanyat hubungant yangt akrabt dant 

bentukt komunikasit yangt memberikant kebebasant kepadat 

anakt untukt mengungkapkant perasaan,t pikiran,t dant uneg-

unegnya.
38

t Artinyat halt itut sebagait dasart untukt menjadikant 

anakt menghayatit upayat orangt tuat dalamt memasukkant 

pesan-pesant moralt kepadat dirinya.t Walaupunt orangt tuat 

jauht darit anak,t kehadirannyat yangt utuht tetapt dirasakant 

oleht anak. 

Keterkaitant polat asuht orangt tuat dengant kedisiplinant 

pesertat didikt dimaksudkant sebagait upayat orangt tuat dalamt 

“meletakkan”t dasar-dasart disiplint kepadat pesertat didikt dant 

membantut mengembangkannyat sehinggat pesertat didikt 

memilikit kedisiplinan.t Sebagaimanat yangt kitat ketahuit 

bahwat keluargat merupakant lembagat pertamat bagit 

pendidikant anak.t Dit dalamt keluargalaht anakt mulait 

mengenalt aturan-aturan,t norma,t nilait yangt mengaturt 

hubungant ataut interaksit antart anggotat keluargat yangt satut 

dengant yangt lainnya.t Dant dit dalamt keluargat anakt 

menyatakant dirinyat sebagait makhlukt sosial.t Pendidikant 

yangt diterapkant dit dalamt keluargat sangatt pentingt dalamt 

membentukt kepribadiant anak.t Semuat sikapt yangt dilakukant 

oleht anakt sangatt dipengaruhit oleht pendidikant keluargat 

terutamat pendidikant yangt diberikant darit orangt tua.t Orangt 

                                                           
37 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan 

Disiplin Diri (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2015), 6. 
38 Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan 

Disiplin Diri, 8. 
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tuat merupakant pendidikt pertamat dant utamat bagit anak-anakt 

merekat karenat darit merekalaht anak-anakt mendapatkant 

pendidikan.t Dikatakant sebagait pendidikt utamat karenat 

pendidikant darit orangt tuat menjadit dasart perkembangant dant 

kehidupant anakt dit kemudiant hari.
39

t Pendidikant dalamt 

keluargat merupakant usahat keluargat dalamt mendewasakant 

anakt melaluit gayat kepemimpinant ataut polat asuht yangt dit 

berikant untukt mendisiplinkant anakt tergambart darit 

pemberiant kasiht sayang,t ganjarant dant komunikasi. 

Upayat yangt dapatt dilakukant untukt mengatasit halt 

tersebutt yaitut dengant menerapkant berbagait faktor,t karenat 

hasilt belajart siswat dapatt dipengaruhit oleht berbagait faktor,t 

terutamat faktort darit orangt tuanya.t Salaht satut faktort yangt 

mempengaruhit hasilt belajart siswat adalaht polat asuht orangt 

tuat dant disiplint belajart daring.t Polat asuht orangt tuat 

merupakant interaksit antarat orangt tuat dant anakt padat 

aktivitast pengasuhan.t Orangt tuat menjadit tempatt utamat bagit 

pesertat didikt memperoleht pendidikan,t sikapt dant perhatiant 

orangt tuat akant membantut siswat dalamt memahamit dirit 

sehinggat akant membantut meningkatkant semangatt belajart 

siswa.t Setiapt orangt tuat memilikit polat pengasuhant yangt 

berbeda-beda,t dengant polat pengasuhant yangt berbedat akant 

membentukt karaktert yangt berbedat padat masing-masingt 

anak.t Halt init menunjukkant pengasuhant orangt tuat dinilait 

memilikit peranant yangt sangatt pentingt dalamt setiapt prosest 

pembelajarant yangt dilakukant anak.t Selaint polat asuht orangt 

tua,t disiplint pentingt dimilikit oleht siswat selamat 

melaksanakant pembelajarant darit rumaht (secarat daring).t 

Disiplint belajart merupakant sikapt dant tingkaht lakut siswat 

yangt ditunjukkant dalamt menjalankant kewajibannyat untukt 

belajar,t baikt belajart dit rumaht maupunt belajart dit sekolah.t 

Disiplint belajart menekankant padat perubahant perilakut 

sebagait hasilt darit pengalamant mengamati,t membaca,t 

menirukan,t mendengarkan,t sertat mengikutit arahant atast 

ketaatant dant kepatuhant seseorangt terhadapt peraturan.
40

 

 

                                                           
39 Mohammad Ramadona, dkk, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Kedisiplinan Peserta Didik di SMK Teknindo Jaya Depok”, Research and Development 

Journal of Education 6, no. 2 (2020): 19. 
40 Kadek Dwi Narayani, dkk, “Pola Asuh Orang Tua dan Disiplin Belajar Daring 

terhadap Hasil Belajar di Masa New Normal”, Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran 4, no. 
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B. Penelitiant Terdahulu 

1. Terdapatt pengaruht positift dant sangatt signifikant antarat 

bentukt polat asuht orangt tuat terhadapt disiplint siswat padat 

siswat SMPt 17t Agustust 1945t Samarinda,t terdapatt pengaruht 

positift dant signifikant antarat regulasit dirit terhadapt disiplint 

siswat padat siswat SMPt 17t Agustust 1945t Samarinda,t tidakt 

terdapatt pengaruht antarat bentukt polat asuht orangt tuat dant 

regulasit dirit terhadapt disiplint siswat padat siswat SMPt 17t 

Agustust 1945t Samarinda.
41t 

Persamaant penelitiant init dengant 

penelitit yaitut dalamt halt variabelt bebasnyat yaitut polat asuht 

orangt tua,t sertat padat variabelt terikatnyat yaitut disiplint 

siswat sedangkant perbedaanyat yaitut dalamt penelitiant init 

menggunakant variabelt bebast regulasit diri,t sedangkant padat 

penelitiant yangt penulist lakukant tidakt menggunakant variabelt 

regulasit dirit dant akant memfokuskant padat hubungant polat 

asuht orangt tuat terhadapt kedisiplinant belajart pesertat didik. 

2. Padat masat pandemit covid-19t orangt tuat siswat menerapkant 

polat asuht demokratis,t namunt padat situasit dant kondisit 

tertentut orangt tuat jugat menerapkant polat asuht otoritert 

dalamt membentukt karaktert disiplint anak.t Polat asuht 

demokratist membentukt anakt memilikit rasat percayat diri,t 

berusahat mentaatit aturant yangt telaht ditetapkant dant 

menyadarit akibatt tidakt disiplin.t Sikapt otoritert ditunjukkant 

dalamt bentukt peraturant yangt tegast sehinggat anakt memilikit 

tanggungt jawabt dalamt mentaatit peraturant keluarga.
42t 

Persamaant penelitiant init dengant penelitit yaitut dalamt halt 

variabelt bebasnyat yaitut polat asuht orangt tua,t sertat padat 

variabelt terikatnyat yaitut disiplint siswat sedangkant 

perbedaanyat yaitut dalamt penelitiant init menggunakant 

pendekatant kualitatift sedangkant dalamt penelitiant yangt 

dilakukant penelitit menggunakant pendekatant kuantitatif.t 

Perbedaant selanjutnyat yaitut jikat dalamt penelitiant init 

subyekt penelitiannyat adalaht anakt usiat 4-6t tahun,t makat 

dalamt penelitiant yangt dilakukant penelitit subyekt 

penelitiannyat adalaht pesertat didikt kelast VIIIt dit MTst Ant 

Nurt Darent Jepara. 

                                                           
41 Sigit Setiawan, “Pengaruh Bentuk Pola Asuh Orang Tua dan Regulasi diri 

terhadap Disiplin Siswa”, Psikoborneo 5, no. 2 (2017): 259. 
42 Eti Kusmiati, dkk, “Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Disiplin Anak di 

Masa Pandemi”, PERNIK Jurnal PAUD 4, no. 2 (2021): 78. 
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3. Antarat polat asuht orangtuat terhadapt kedisiplinant belajart 

siswat dit SMPITt Al-Mukminunt Metrot memilikit tingkatt 

kolerasit yangt sedang,t berartit bahwat Semakint baikt polat 

asuht yangt dit terapkant orangtuat makat semakint baikt pulat 

kedisiplinant belajart dit rumah,t siswat SMPITt Al-Mukminunt 

Metro.t Jikat polat asuht yangt dilakukant orangtuat baikt makat 

kedisiplinant belajart siswat dit rumaht akant cenderungt baik.t 

Halt init berartit bahwat teorit yangt menyatakant polat asuht 

orangtuat berpengaruht terhadapt kedisiplinant belajart siswat 

benar.
43

t Persamaant penelitiant init dengant penelitit yaitut 

dalamt halt variabelt bebasnyat yaitut polat asuht orangt tua,t 

sertat padat variabelt terikatnyat yaitut disiplint siswat sedangkant 

perbedaanyat yaitut dalamt penelitiant init subyekt penelitiannyat 

adalaht siswat SMPITt Al-Mukminunt Metro,t makat dalamt 

penelitiant yangt dilakukant penelitit subyekt penelitiannyat 

adalaht pesertat didikt kelast VIIIt dit MTst Ant Nurt Darent 

Jepara. 

 

C. Kerangkat Berpikir 

Menurutt Hurlockt polat asuht orangt tuat merupakant polat 

perilakut yangt diterapkant padat anakt bersifatt relatift konsistent 

darit waktut ket waktu.t Polat perilakut init dirasakant oleht anak,t 

darit segit negatift maupunt positif.t Polat asuht yangt ditanamkant 

tiapt keluargat berbeda,t halt init tergantungt pandangant darit tiapt 

orangt tua.t Polat asuht merupakant carat orangtuat bertindakt 

sebagait orangtuat terhadapt anak-anaknyat dit manat merekat 

melakukant serangkaiant usahat aktif.
44

 

Menurutt Koentjaraningratt berpendapatt bahwat nilait 

budayat disiplint merupakant dorongant bagit anakt untukt melihatt 

dant merencanakant masat depannyat dengant lebiht seksamat dant 

teliti.t Untukt menumbuhkant sikapt disiplint dalamt belajar,t perlut 

adanyat kebiasaant melatiht diri.t Dengant disiplint dalamt belajar,t 

kondisit kelast akant aman,t tertib,t bersih,t dant damai,t sehinggat 

dapatt membantut siswat untukt dapatt mengingat,t berpikir,t dant 

                                                           
43 Muhammad Hafidz, “Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap Kedisiplinan 

Belajar Siswa di SMPIT Al-Mukminun Metro”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

(IANI) Metro, 2017), 61. 
44 Rabiatul Adawiah, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap 

Pendidikan Anak (Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten 

Balangan)”, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 7, no. 1 (2017): 34. 
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merasat dengant baikt dikelast saatt kegiatant belajart mengajart 

berlangsung.
45

 

Menurutt Umat Sekarant dalamt bukunyat Businesst 

Researcht mengemukakant bahwa,t kerangkat berfikirt merupakant 

metodet modelt konseptualt tentangt bagaimanat teorit berhubungant 

dengant berbagait faktort yangt telaht diidentifikasit sebagait 

masalaht yangt penting.
46

t Dalamt penelitiant ini,t diketahuit adat 

duat variabel,t satut variabelt independent dant satut variabelt 

dependen.t Satut variabelt independent adalaht polat asuht orangt 

tua,t sedangkant variabelt dependent adalaht kedisiplinant belajart 

pesertat didik.t Dalamt penelitiant ini,t modelt yangt diketengahkant 

adalah: 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkant bagant dit atast dapatt dijelaskant bahwat adat 

satut variabelt pengaruht yaitut polat asuht orangt tua,t kemudiant 

adat satut variabelt terpengaruht yaitut kedisiplinant belajart pesertat 

didikt sebagait tolakt ukurt keberhasilant dalamt penelitiant ini.t 

Dengant demikian,t jikat penerapant polat asuht orangt tuat dapatt 

berlangsungt optimal,t makat kedisiplinant belajart pesertat didikt 

jugat menunjukkant angkat yangt optimal.t Dant sebaliknya,t jikat 

penerapant polat asuht orangt tuat belumt optimal,t makat 

kedisiplinant belajart pesertat didikt jugat belumt menunjukkant 

angkat yangt optimal.t Oleht karenat itu,t terdapatt pengaruht yangt 

sangatt signifikant antarat polat asuht orangt terhadapt kedisiplinant 

belajart pesertat didik. 

 

 

                                                           
45 Yopi Juliandi, “Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi SMAS Taman Mulia”, Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2017): 4. 
46 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kudus: Buku Daros STAIN 

Kudus, 2015),119. 
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D. Hipotesis 

Hipotesist berasalt darit duat penggalant kata,t yaitut “hypo”t 

yangt artinyat dit bawaht dant “thesa”t yangt artinyat kebenaran.
47

t 

Hipotesist adalaht jawabant sementarat terhadapt rumusant masalaht 

penelitian,t dimanat rumusant masalaht penelitiant telaht dinyatakant 

dalamt bentukt kalimatt pertanyaan.t Dikatakant sementara,t karenat 

jawabant yangt diberikant barut didasarkant padat teorit yangt 

relevan,t belumt didasarkant padat fakta-faktat empirist yangt 

diperoleht melaluit pengumpulant data.
48

t Berdasarkant pengamatant 

sementarat yangt dilakukan,t makat hipotesisnyat yaitut terdapatt 

perbedaant kedisiplinant belajart pesertat didikt berdasarkant polat 

asuht demokrasi,t otoritert dant permisift padat kelast VIIIt dit MTst 

Ant Nurt Darent Jeparat Tahunt Pelajarant 2022/2023. 

 

                                                           
47Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 24. 
48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 96. 


